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ABSTRAK 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian hukum normatif yang bersifat 
deskriptif, karena penelitian ini adalah suatu penelitian bersifat deskriptif 
analitif, terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah atau keadaan 
atau peristiwa sebagaimana adanya, sehingga bersifat sekedar untuk 
mengungkapkan fakta. Berdasarkan penelit ian tersebut diperoleh hasil 
bahwa kegunaan sidik jari (dachtyloscopy) dalam proses penyidikan adalah 
sebagai bantuan teknis dalam penyelenggarakan penyidikan dan sangat 
penting untuk membantu penyidik dalam mengungkap atau menyelesaikan 
suatu tindak pidana yang terjadi. Di dalam Pasal 184 KUHAP alat bukti 
yang sah adalah keterangan saksi, keterangan ahli, surat, petunjuk, 
keterangan terdakwa. Berdasarkan pasal tersebut di dalam proses 
penyidikan, sidik jari yang di temukan di TKP (tempat kejadian perkara) 
akan dikembangkan oleh penyidik dalam tahap penyidikan menjadi alat 
bukti petunjuk. Dengan adanya ilmu sidik jari (dachtyloscopy) maka sidik 
jari latent dapat juga digunakan untuk mengetahui atau menemukan pelaku 
tindak pidana yang belum di temukan pelakunya.  
Kata kunc i: Ilmu sidik jari (dachtyloscopy), Penyidikan, Tindak 
Pidana 
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ABSTRAC 
 
This research includes normative legal research is descriptive, since 
this study is a descriptive study analitif, limited to the business revealed a 
problem or situation or event as it is, so it is simply to reveal the facts. 
Based on the research result that uses fingerprints (dachtyloscopy) in the 
investigation process is as technical assistance in the arrangements for the 
investigation and are essential to assist investigators in uncovering or solve 
a crime that happened. In the article 184 paragraph (1) KUHP valid 
evidence is witness testimony, expert testimony, a document, an indication, 
testimony of the defendant. Based on the article in the investigation process, 
fingerprints found at TKP (place of justice case) will be developed by the 
investigator in the investigation stage into evidence instructions. With the 
science of fingerprints (dachtyloscopy) the latent fingerprints can also be 
used  to  determine or locate criminals who have not found  the culprit. 
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